
Kapolres Asahan Terima Kunjungan Tim
Supervisi Ops Lilin Toba 2021 Mabes Polri

dan Danrem 022/PT
Edward Banjarnahor - ASAHAN.PUBLIKSUMUT.COM

Dec 26, 2021 - 01:43

ASAHAN - Kapolres Asahan AKBP Putu Yudha Prawira, SIK, MH menerima
kunjungan Tim Supervisi Ops Lilin Toba 2021 Mabes Polri dan Danrem 022/PT
ke wilayah hukum Polres Asahan, Sumatera Utara, pada hari Sabtu,
(25/12/2021) sekira pukul 13.00 WIB.



Kunjungan Tim Supervisi Ops Lilin Toba 2021 Mabes Polri yang dipimpin Ketua
Tim Brigjen Pol Albert T. B Sianipar, SIK, MSI dengan 2 anggota tim Kombes Pol
DR Sugeng Hadi Sutrisno dan AKBP Jendriok Situmorang, SH, SIK, MSI.

Sedangkan rombongan dari Tim Danrem 022/PT dipimpin Kolonel Inf
Parlindungan Hutagalung S.A.P, Kasi Ops Rem 022/PT Mayor ARM Deni Reni
Permana, S.SOS, Pa Analis Staf Intel Korem 022/PT Letda Inf Remanto,
mewakili Kapolres Asahan AKBP Putu Yudha Prawira, SIK, MH, Kasi Humas
Polres Asahan Ipda Carles Sianipar mengatakan kunjungan Tim Supervisi Ops
Lilin Toba 2021 Mabes Polri dan Danrem 022/PT bersama Tim pendamping
Supervisi dari Polda Sumut yang dipimpin AKBP Agus Sugiarso, SIK dan Kompol
Imam Alryuddin, SH, MH melakukan silaturahmi dengan Bupati Asahan.

"Kunjungan rombongan dari Danrem 022/PT, dan rombongan Tim Supervisi
Mabes Polri serta rombongan Tim Pendamping Supervisi Polda Sumut disambut
Bupati Asahan bersama Wakil Bupati Asahan serta Dandim 0208/AS dan
Kapolres Asahan yang juga diikuti Sekda Kab. Asahan, Asisten II Asahan
maupun Kadis Kominfo Asahan", ujar Kasi Humas Polres Asahan Ipda Carles
Sianipar.



Setelah bersilahturami dengan Bupati Asahan, rombongan tim Supervisi, Danrem
022/PT dan Bupati Asahan, melakukan pengecekan dan peninjauan terhadap
Pos Pelayanan Natal dan Tahun Baru 2021 di Simpang Katarina Kisaran.

"Pada pukul 14.25 wib, rombongan Tim Supervisi Mabes Polri, beserta Tim
Pendamping Supervisi Polda Sumut dan Kapolres Asahan bergerak menuju
Mako Polres Asahan, sedangkan rombongan Danrem 022/PT beserta Bupati
Asahan bergerak menuju Kodim 0208/AS dan Rumah Dinas Bupati Asahan",
tukasnya. Edward Banjarnahor 


